SALINAN

KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LINGGA

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LINGGA
NOMOR 115/PL.02.4-Kpt/KPU-Kab/2104/X/2020

TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LINGGA NOMOR 100/PL.02.4-Kpt/KPU-Kab/21 04/1X/2020
TENTANG PENETAPAN TITIK PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE
PEMILIHAN GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR
KEPULAUAN RIAU, BUPATI DAN WAKIL
BUPATI KABUPATEN LINGGA
TAHUN 2020

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LINGGA,

Menimbang : bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal
30 ayat (8) Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor
11 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Komisi Pemilihan Umum Nomor 4 Tahun 2017 Tentang
Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati dan/atau Walikota dan Wakil
Walikota, perlu menetapkan Perubahan Kedua Atas
Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Lingga
Nomor 100/PL.02.4-Kpt/KPU-Kab/2104/1X /2020
Tentang Penetapan Titik Pemasangan Alat Peraga
Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur
Kepulauan Riau, Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten
Lingga Tahun 2020.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2002 Tentang
Pembentukan Provinsi Kepulauan Riau (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 111,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4237);
2. Undang-Undang Nomor 31 tahun 2003, Tentang
Pembentukan Kabupaten Lingga di Provinsi Kepulauan
Riau (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nomor 146, Tambahan Lembaran Negara




Republik Indonesia Nomor 4341);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati dan Walikota, sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2020
tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan
Walikota Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 130,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5898);

. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang

Pemililhan Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 182, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6109);

. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 3 Tahun

2017 Tentang Pencalonan Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau
Wali Kota dan Wakil Wali Kota, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Perubahan Keempat
Atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor
3 Tahun 2017 Tentang Pencalonan Pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil
Bupati, dan/atau Wali Kota dan Wakil Wali Kota
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
980);

. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun

2018 tentang Pemungutan dan Penghitungan Suara
Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil
Bupati, dan atau Walikota dan Wakil Walikota;

. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 9 Tahun

2018 tentang Rekapitulasi Penghitungan Suara dan
Penetapan Hasil Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan atau




Walikota dan Wakil Walikota;

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 11 Tahun
2018 tentang Penyusunan Daftar Pemilih Dalam
Negeri dalam Penyelenggaraan Pemilihan Umum,
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2019 tentang Tata Kerja Komisi
Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi
dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 320),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 8 Tahun 2019 tentang Tata Kerja Komisi
Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi
dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 201);

10.Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 tahun

g |

2019 Tentang Tahapan, Program, dan jadwal
Penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau
Walikota dan  Wakil Walikota tahun 2020,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 5 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 15 tahun 2019 Tentang Tahapan,
Program, dan jadwal Penyelenggaraan Pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur,Bupati dan Wakil
Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota tahun
2020;

.Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 11 Tahun

2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 4 Tahun 2017 Tentang
Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati dan/atau Walikota dan Wakil
Walikota;

12.Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 12 Tahun

2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Komisi

Pemilihan Umum Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Dana




Memperhatikan

Kampanye Peserta Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota;

13.Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 13 Tahun

2020 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Komisi Pemilihan Umum Nomor 6 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota Serentak Lanjutan Dalam
Kondisi Bencana Nonalam Corona Virus Disease
(Covid-19).

. Naskah Perjanjian Hibah Daerah Pemerintah

Kabupaten Lingga dengan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Lingga Nomor 08/NPHD-KPU/IX/2019
dan Nomor 135/KU.07/2104/KPU-Kab/IX/2019
tentang Pelaksanaan Dana Hibah Penyelenggaraan
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Lingga Tahun
2020;

. Surat Sekretariat Daerah Kabupaten Lingga Nomor

100/PEM/1238 perihal Penyampaian Titik Lokasi
APK Pemilihan Tahun 2020 tanggal 17 September
2020;

. Berita Acara Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Lingga 80/PL.02.4-BA/2104/KPU-Kab/IX /2020
Tentang Hasil Rapat Koordinasi Antara Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Lingga Dengan Lo Bakal
Pasangan Calon Bupati Dan Wakil Bupati Lingga
Terkait Ukuran Alat Peraga Kampanye Dan Bahan
Kampanye Pada Pemilihan Serentak Tahun 2020;

. Berita Acara Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Lingga Nomor 85/PL.02.4-BA/2104 /KPU-
Kab/IX/2020 Tentang Penetapan Titik Pemasangan
Alat Peraga Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur Kepulauan Riau, Bupati Dan Wakil Bupati
Kabupaten Lingga Tahun 2020;

. Surat Bawaslu Kabupaten Lingga Nomor

164 /K.BAWASLU-KR-03/PM.00.02/X/2020  perihal




Menetapkan

KESATU

KEDUA

Saran Perbaikan bulan Oktober 2020;

6. Surat Kecamatan Selayar Nomor 100/138-SLY/141

perihal Ralat Titik Alat Peraga Kampanye pertanggal
29 September 2020;

7. Surat Kecamatan Singkep Selatan Nomor

272 /SKPS.PEM-TRANTIB/165 perihal  usulan
Penambahan Lokasi Pemasangan APK pertanggal 13
Oktober 2020.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN
LINGGA TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS
KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN
LINGGA NOMOR 100/PL.02.4-Kpt/KPU-
Kab/2104/1X/2020 TENTANG PENETAPAN TITIK
PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE PEMILIHAN
GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR KEPULAUAN
RIAU, BUPATI DAN WAKIL BUPATI KABUPATEN LINGGA
TAHUN 2020.

Menetapkan Perubahan Kedua Atas Keputusan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Lingga Nomor
100/PL.02.4-Kpt/KPU-Kab/2104 /1X /2020 Tentang
Penetapan Titik Pemasangan Alat Peraga Kampanye
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Kepulauan
Riau, Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Lingga Tahun
2020;

Perubahan dimaksud dalam Diktum KESATU adalah
Penambahan Titik Pemasangan Alat Peraga Kampanye di
Kecamatan Singkep Selatan dan Ralat Titik Pemasangan
Alat Peraga Kampanye di Kecamatan Selayar pada
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Kepulauan
Riau, Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Lingga Tahun
2020, sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Keputusan ini;




KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Daik Lingga
pada tanggal 19 Oktober 2020
KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN LINGGA
Ttd
JULIYATI

Salinan sesuai dengan aslinya
zs ARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM
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